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Ada Dokumen Catatan Khusus Halyadl

® Hasil Penggeledahan KPK di Balaikota

Ditemukan dan
diamankan ber-
_bagai bukti di
antaranya berbagai
. dokumen dengan
catatan khusus dari
HS selaku Wali
Kota untuk pener-
bitan izin IMB.

YOGYA, TRIBUN - Komisi
Pemberantasan Korupsi te-
rus melakukan pengusutan
kasus dugaan suap terkait
penerbitan Izin Mendirikan
Bangunan apartemen di
Yogyakarta.

Mantan Wali Kota Yogya-
karta, Haryadi Suyuti telah
ditetapkan sebagai tersang-
ka dan ditahan menyusul
penangkapan dalam operasi
tangkap tangan pekan lalu.

Selain itu, KPK menetap-
kan Kepala Dinas Penanam-
an Modal dan PTSP Pemkot
Yogyakarta, Nurwidhihar-
tana dan Sekretaris Pribadi

Ada Dokumen

@ Sambungan Hal 1

Hasilnya, penyidik KPK
menyita dokumen berisi
catatan khusus mantan
Wali Kota Yogyakarta, Har-
yadi Suyuti terkait pener-
bitan IM tersebut.

“Pada penggeledahan
dimaksud ditemukan dan
diamankan berbagai buk-
ti di antaranya berbagai
dokumen dengan catatan
khusus dari HS (Haryadi
Suyuti) selaku Wali Kota
untuk penerbitan izin IMB
yang didugd kuat berka-
itan dengan perkara ini,”
ujar Plt Juru Bicara Pe-
nindakan KPK Ali Fikri da-
lam keterangannya, Rabu
(8/6).

Adapun ketiga lokasi
yang turut digeledah yaitu
Kantor Dinas Penanam-
an Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota
Yogyakarta, dan Kantor
Dinas Pekerjaan Umum
Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kota Yogya-
Kkarta.

Bukti yang telah dia-
mankan tersebut kemu-
dian akan dianalisis tim
penyidik KPK untuk disita
sebagai pelengkap berkas
perkara para tersangka.

“Tim penyidik segera
menganalisa dan mela-
kukan penyitaan untuk

merangkap ajudan Haryadi
Suyuti, Triyanto Budi Yuwo-
no (TBY). sebagai tersangka
penerima suap.

Sedangkan pemberi suap,
KPK menetapkan Vice Presi-
dent Real Estate PT Summa-
recon Agung Tbk, Oon Nusi-
hono sebagai tersangka.

Penyidik KPK melakukan
penggeledahan di ruang
kantor eks wali kota dan dua
kantor lainnya di Kompleks
Balai Kota, Selasa (7/6).
Penggeledahan dilakukan
sampai malam hari.

® ke halaman 11

-~

bukti-bukti tersebut guna -

melengkapi berkas perka-
ra para tersangka,” tutur
Ali

Ali tidak menyebut-
kan apakah terdapat ter-
sangka lain dalam proses
pengusutan yang sedang
berlangsung saat ini. Ter-
masuk hasil pengusutan
terhadap IMB-IMB sebe-
lumnya.

Dilapori

Penjabat (Pj) Wali Kota
Yogyakarta, Sumadi ang-
kat bicara soal operasi
penggeledahan KPK di se-
jumlah ruangan Balai Kota
Yogyakarta, Selasa (7/6)
malam.

Menurut Sumadi, KPK
mengamankan sejumlah
dokumen terkait perizinan
hotel dan bangunan yang
diterbitkan selama kepe-
mimpinan Wali Kota Har-
yadi Suyuti. Kendati demi-
kian, Sumadi mengaku be-
lum mengecek langsung.

Informasi penggeledah-
an itu dia peroleh dari ja-
watannya di Pemkot Yog-
yakarta semalam.

“Saya dilapori oleh te-
man-teman, ada berkas-
berkas yang diambil oleh
rekan-rekan KPK. Paling
banyak diangkut dari kan-
tor Dinas PTSP (Penanam-
an Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu),” kata
Sumadi saat ditemui di
Kompleks Kepatihan Yog-

yakarta, Rabu (8/6).

Operasi penggeledah-
an, lanjut Sumadi, diduga
kuat sebagai tindaklanjut
dari penanganan kasus
dugaan suap pemberian
IMB apartemen yang men-
jerat eks Wali Kota Yogya-
karta itu.

“Saya belum tahu deta-
ilnya (jenis berkas), tapi
yang berkaitan dengan
proses-proses di aparte-
men dan beberapa perizin-
an, pokoknya ada bebera-
pa berkas yang mungkin
itu rangkaian,” katanya.

“Mungkin juga termasuk
perizinan-perizinan (hotel
dan apartemen) yang diter-
bitkan sebelum kejadian
(OTT) kemarin, tapi masih
di bawah kewenangan be-
liau (Haryadi),” sambung-
nya.

Penggeledahan itu sendi-
ri berlangsung sejak siang
hingga malam hari. Menu-
rut Sumadi, kini segel KPK
di beberapa ruangan yang
digeledah telah dilepas.

Di antaranya ruang ker-
ja wali kota, ruangan di
kantor Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (PTSP) Kota
Yogyakarta, dan Dinas Pe-
kerjaan Umum dan Kawa-
san Permukiman (DPUKP)
Kota Yogyakarta.

Konstruksi kasus

Seperti diwartakan, da-

lam konstruksi perkara

disebutkan, diduga suap
terkait pengurusan IMB
pembangunan apartemen
Royal Kedhaton yang ber-
ada di kawasan Malioboro,
Yogyakarta.

Haryadi diduga meneri-
ma uang secara bertahap
dengan nilai minimal seki-
ra sejumlah Rp50 juta dari
Oon dalam setiap pengu-
rusan izin yang diajukan
sejak 2019 tersebut.

IMB pembangunan
apartemen Royal Kedhaton
yang - diajukan akhirnya
terbit dan pada Kamis, 2
Juni 2022.

Pada hari.yang sama,
Oon juga memberikan
uang kepada Haryadi.
Namun, KPK langsung
menangkap mereka usai
transaksi itu.

Saat OTT, uang yang
ditemukan berjumlah
27.258 ribu dolar AS.
Uang itu dikemas dalam
goodie bag.

Sebagai pemberi, Oon di-
jerat dengan Pasal 5 ayat
(1) huruf a atau b atau Pa-
sal 13 UU Pemberantasan
Tipikor Jo Pasal 55 ayat (1)
ke 1 KUHP.

Sementara selaku pene-
rima, Haryadi, Nurwidhi-
hartana dan Triyanto dije-
rat dengan Pasal 12 hurut
a atau b atau Pasal 11 UU
Pemberantasan Tipikor Jo
Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP.
(Tribun Network/hda/tro)
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Instansi

Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Inspektorat

2. Dinas PUPKP

3. Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu P

Netral Biasa Untuk Diketahui
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